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Abstrak

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Metro adalah Sekolah Menengah Atas berbasis islam
yang beralamat di JI. Ki Hajar Dewantara No. 110, Iringmulyo Kampus 15A, Kota Metro. Dengan
komitmen dan dedikasi yang tinggi untuk menjadikan siswa-siswi yang berkualitas dan unggul
diberbagai bidang maka MAN 1 Kota Metro senantiasa membimbing siswa-siswi agar dapat
berprestasi. Saat ini proses pemilihan siswa-siswi berprestasi yang dilakukan oleh guru masih
dilakukan dengan secara manual atau dengan mencari siswa berprestasi dari beberapa kelas antara
jurusan MIA (Matematika IPA) dan 11S (IImu ilmu sosial) lalu membandingkan nilai tertinggi dari
beberapa siswa tersebut. Sehingga menimbulkan kendala yaitu memakan waktu yang relatif lama,
serta tidak mempertimbangkan bobot kriteria mata pelajaran yang telah di tentukan oleh guru.

Penelitian ini membangun sebuah sistem pendukung keputusan untuk memilih siswa berprestasi di
MAN 1 Metro dengan menggunakan metode Technique for Others Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS). Kriteria yang di gunakan pada penelitian ini terdapat 20 kriteria
pelajaran.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Siswa Berprestasi, Waterfall, UML

PENDAHULUAN

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Metro adalah Sekolah Menengah Atas berbasis
islam yang beralamat di JI. Ki Hajar Dewantara No. 110, Iringmulyo Kampus 15A, Kota
Metro. Dengan komitmen dan dedikasi yang tinggi untuk menjadikan siswa-siswi yang
berkualitas dan unggul diberbagai bidang maka MAN 1 Kota Metro senantiasa
membimbing siswa-siswi agar dapat berprestasi. Saat ini proses pemilihan siswa-siswi
berprestasi yang dilakukan oleh guru masih dilakukan dengan secara manual atau dengan
mencari siswa berprestasi dari beberapa kelas antara jurusan MIA (Matematika IPA) dan
1S (llmu ilmu sosial) lalu membandingkan nilai tertinggi dari beberapa siswa tersebut.
Sehingga menimbulkan kendala yaitu memakan waktu yang relatif lama, serta tidak

mempertimbangkan bobot kriteria mata pelajaran yang telah di tentukan oleh guru. Dalam
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pemilihan siswa berprestasi ini siswa yang di pilih yaitu 10 siswa dari 182 siswa untuk
jurusan MIA (Matematika IPA) dan 10 siswa dari 130 siswa untuk jurusan 1S (Ilimu ilmu
sosial). Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu, (1) Amborowati (2007) pada
penelitian ini membahas tentang pemilihan karyawan berprestasi menggunakan metode
AHP. (2) Wibowo, Dkk (2009) bahwa dalam penelitian ini membahas tentang penentuan
penerima beasiswa bank BRI dengan metode Fuzzy MADM dan SAW. (3) Penelitian ini
dilakukan oleh Sihotang (2013) adapun dalam penelitian ini yaitu membahas tentang
sistem pendukung keputusan penerima beasiswa dengan metode TOPSIS. (4) Penelitian ini
dilakukan oleh Tukan (2016) penelitian ini membahas tentang Sistem Pendukung
Keputusan Prestasi Siswa Menggunakan Metode TOPSIS dalam penelitian ini penentuan
prestasi siswa hanya dalam lingkup pelajaran agama. Berdasarkan penelitian terdahulu
yang sudah dibahas maka penulis ingin melakukan penelitian tentang pemilihan siswa
berprestasi pada sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Metro dengan
menggunakan metode TOPSIS. Karena metode TOPSIS diharapkan mampu menghasilkan

data siswa berprestasi dengan mempertimbangkan bobot-bobot yang ada.
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu
(Rusliyawati et al., 2021),(Pasaribu et al., 2019),(Ayunandita & Riskiono, 2021),(Pasha &
Suryani, 2017),(Damayanti & Sumiati, 2018).

Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan (Asnal et al., 2020),(Rahmanto, 2021),(Borman et al.,
2017). Sedangkan menurut (Hamidy & Octaviansyah, 2011) dan (Puspaningrum,
2017)Sistem Informasi adalah cara teratur untuk mengumpulkan, memproses, mengolah,

dan melaporkan informasi agar organisasi dapat mencapai tujuan dan sasarannya.
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Pengertian Metode Topsis

TOPSIS (Tehnique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), adalah salah satu
metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yonn
dan Hwang (1981) dengan ide dasarnya adalah bahwa alternatif yang dipilih memiliki
jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dasi solusi ideal
negative (Darwis et al., 2020),(TAMAN, 2019),(Wahyudi, 2020),(Monica & Borman,
2017),(Surahman & Nursadi, 2019).

Unifield Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah standar bahasa yang banyak digunakan di
dunia industry untuk mendefinisikan requirement, membuat analis dan desain, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemograman berorientasi objek (Diana & Setiawati,
2011),(Kumala et al., 2018),(Handoko & Neneng, 2021),(Andrian, 2021),(Audrilia &
Budiman, 2020).

XAMPP

XAMPP (X(windows/linux) Apache MySQL PHP dan Perl) merupakan paket server web
PHP dan database MySQL yang paling popular dikalangan pengembang web dengan
menggunakan PHP dan MySQL sebagai database-nya (Riskiono & Reginal,
2018),(Priandika, 2021),(Gunawan et al., 2018),(Ismatullah & Adrian, 2021),(Alita et al.,
2020).

MySQL

MySQL adalah nama database server. Database server adalah server yang berfungsi untuk
menangani database. Database adalah suatu pengorganisasian data dengan tujuan
memudahkan penyimpanan dan pengaksesan data. Dengan menggunakan MySQL, kita
bisa menyimpan data dan kemudian data bisa diakses dengan dengan cara mudah dan cepat
(Mahmuda et al., 2021),(Rahmanto & Fernando, 2019),(Rahmadani et al., 2020),(Isnaini et
al., 2017),(Dinasari et al., 2020).
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METODE
Metode Topsis

TOPSIS (Tehnique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), adalah salah satu
metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh Yonn
dan Hwang (1981) dengan ide dasarnya adalah bahwa alternatif yang dipilih memiliki
jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dasi solusi ideal

negatif. Berikut ini adalah contoh sebuah matriks dengan altrnatif dan Kriteria.

Kusumadewi
le Xl;-z
D=
Xml X:l:nm
dimana:
D= matriks
m= alternatif
n= kriteria

Xij= alternatif ke —I dan kriteria ke-j

Ada beberapa langkah penyelesaian TOPSIS yang harus di perhatikan antara lain:
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot.
Menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.
Menghitung separation measure.

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif

dan negatif.

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.
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Langkah-Langkah Penyelesaian TOPSIS

Prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Untuk memulai metode topsis tingkat kepentingan perlu untuk ditentukan dari setiap

subkriteria. Sifat yang dimilki oleh bobot awal dibagi menjadi 2 yaitu benefit dan cost. Untuk
mencapai solusi ideal, subkriteria yang memiliki sifat benefit nilainya akan dimaksimumkan
(bernilai positif) sedangkan subkriteria yang memiliki sifat cost akan diminimumkan (bernilai
negatif).

2. Membuat matrix keputusan yang ternormalisasi TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap

Alternatif Ai pada setiap kriteria Ci yang ternormalisasi, yaitu :
Xij
lij=

1)

JIE X

dimana:

ri= Hasil dari normalisasi matriks keputusan R
i=1,2,...m

=12,...n

3. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot dengan bobot
W= (W1,Wa2, Wh)
Wyt Wintin
Y= )
Wimi1Tmi1 WamThm
4. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
Ar=yfoad L
AT=EV0 Y0 0 Vn

dengan 3
ANAX V5
! Jikaj adalah atribut
}:1.+= . keuntungan
minyi;;  Jika j adalah atribut biaya
v
(Y457 Jika j adalah atribut
' keuntungan
}.‘j—: 4
kmm_}'ii " Jika j adalah atribut biaya
L
dimana
i=1,2,...m
=12,...n

5. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan solusi
ideal negatif. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif di rumuskan sebagai berikut:

f 2
Df = [T - vy) 4
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Dimana i=1,2,...,m
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai berikut:

- n 12
D; :sz:1(}’ij_}’f ) (5)
dimanai=1,2,....m
6. Menentukan nilai  preferensi untuk setiap
alternatif, nilai preferensi untuk setiap altenatif (V;) di rumuskan sebagai berikut:
__br
¢ Dr+py (6)

dimanai=1,2,....m
Kusumadewi .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan pemilihan siswa berprestasi jurusan MIA

1. Menentukan nilai relatif terhadap masing- masing alternatif. Sampel perhitungan untuk masing-
masing pengesub dapat di lihat pada.
Tabel 1 Nilai Akhir Alternatif

SALIMAH
1 AMINATUL
ZURIAH

SAUSAN
NABILA

FARHAH
3 FIRDAUSYA
NURFATHIA
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LATIFAH
NURROMAH

NAQIA SALSA
KHOIRUNNISA

Xij
fij= = — 1)
I xe
a. Kriteria Al-Qur’an Hadist
X1 =/(B5)7+ (B7)" + (B4)" + (84)" + (B1)"
=188,3268
Xiy 85
?‘11 :m = 133,3263 = 0.451343
ryy o ¥ -0.461963
|x1] 188,3268
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a1

Fa1

51

b. Kiriteria Agidah Akhlak

X2|

T2
Tha
Y3z

Taz

Y52

o 8% ~0.446033
| %1 188,3268

a8 _0.446033
|1 188,3268

a8 -0.430103
|1 188,3268

:,‘."('84:1' + (B6)"+ (B5)"+ (B6)” +(86)

=190.9686
e —= 0.439863
Tlxz) T 1909s86 =0.
= e 0.450336
Tlx2) T 1909686 =0.
¥ 85
“lx2] T 1909686 =0.445099
Haz _ 8
“|x2| 1909688 =0.450336
Hez _ B8
Tlx2) T 1909686 =0.450336

dan seterusnya, sehingga didapat matriks sebagai berikut ini

04 )104)04)04|04 |04 |04 (04|04 (040404 |04(|[O04|O04]|04)04]|]04]|]04]00
513 | 398 | 408 | 461 | 271 | 440 | 450 | 380 | 516 | 769 | 460 | 292 | 362 | 358 | 596 | 327 | 150 | 671 | 471 | 749
43 63 74 21 58 47 62 22 14 91 92 37 41 46 23 02 52 92 58 53
04 )| 04)04)04)|04 (04|04 (04|04 (04|04 |04|04(|[O04|04|04]|]04]|]04]|]04]01
619 [ 503 | 461 | 514 | 569 | 492 | 397 | 329 | 461 | 355 | 460 | 397 | 416 | 614 | 596 | 481 [ 509 [ 671 [ 505 [ 499
63 36 22 95 6 71 63 87 07 14 92 06 94 84 23 56 21 92 2 06
04 | 04|04 |(04)04)04|04 (|04 |04|04)04)04)|04(|04(|04(|(04]|]04)|04)04]02
460 ( 450 | 513 | 461 | 519 | 388 | 450 | 531 | 461 | 458 | 266 | 449 | 471 | 461 | 490 | 533 | 560 | 316 | 337 | 998
33 99 71 21 93 23 62 26 07 83 97 41 47 01 57 07 45 45 1 13
04 )104)04)04|04|04 |04 (04 (04040404 |04(|[O04|04|04)]04]|]04]|]04]04
460 | 503 | 566 | 514 | 370 | 492 | 503 | 480 | 461 | 303 | 557 | 554 | 580 | 512 | 173 | 430 | 406 | 265 | 505 | 497
33 36 19 95 92 71 6 91 07 29 9 1 53 29 59 05 72 66 2 19
04 | 04 (0404 )04| 04|04 |04 )|04)04) 04|04 04 )04 )04 (|04 (04]04]08
301 | 503 | 408 | 407 | 619 | 544 | 556 | 631 | 461 | 458 | 606 | 658 | 0.4 | 409 | 490 | 584 | 714 | 418 | 538 | 244
03 36 74 46 27 96 58 95 07 83 39 79 526 73 57 58 17 01 82 85
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Menentukan matriks keputusan ternormalisasi terbobot.
W= (W1 W2, Wh)
L RRERET WinTin
Y=
Wim1¥mi1 WamTham
W=(4,4,4,4,44,43,44,4,44333345,4)
vi1 =wyryy = (4)(0.451343)=1.805372
Vi =Wato = (4)(0.439863)= 1.759452
V3 =wgtyz = (4)(0.440874)= 1.763494

dan seterusnya, sehingga diperoleh matriks sebagai berikut:

)

1.8 1.7 1.7 1.7 1.7 1.7 1.7 13 1.8 1.9 1.7 1.7 1.7 13 13 1.2 1.2 1.8 2.2 0.2
053 594 | 634 | 844 | 086 | 761 | 802 140 | 064 | 079 843 169 | 449 | 075 788 | 981 | 451 687 357 998
72 52 94 82 33 9 46 65 57 65 7 48 64 38 69 07 56 67 9 13
1.8 1.8 1.7 1.8 1.8 1.7 1.7 1.2 1.7 1.7 1.7 1.7 1.7 1.3 13 13 13 1.8 0.5
478 | 013 | 844 | 059 278 | 970 590 [ 989 844 | 420 | 843 588 | 667 | 844 | 788 | 444 | 527 687 22 996
51 43 88 82 4 86 53 61 27 55 7 25 76 52 69 68 62 67 526 25
1.7 1.7 1.8 1.7 1.8 1.7 1.7 13 1.7 1.7 1.7 1.7 1.7 1.3 13 13 13 1.7 2.1 11
841 803 | 054 | 844 | 079 552 | 802 | 593 844 | 835 067 | 797 | 885 383 | 471 599 681 265 685 992
32 98 82 82 72 93 46 78 27 33 88 63 88 03 71 22 34 78 48 51
1.7 1.8 1.8 1.8 1.7 1.7 1.8 1.3 1.7 1.7 1.8 1.8 1.8 1.3 1.2 1.3 13 1.7 1.7
841 013 264 | 059 | 483 | 970 | 014 | 442 844 | 213 231 216 | 322 536 | 520 290 220 ( 062 2.2 988
32 43 76 82 68 86 4 74 27 17 6 4 13 86 77 14 17 65 526 76
1.7 1.8 1.7 1.7 1.8 1.8 1.8 1.3 1.7 1.7 1.8 1.8 1.3 1.3 1.3 1.4 1.7 2.2 3.2
204 | 013 634 | 629 | 477 179 226 | 895 844 | 835 | 425 635 1.8 | 229 | 471 753 142 672 694 ( 979
13 43 94 82 07 82 33 86 27 33 56 17 104 2 71 75 51 03 11 39

Menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.

A=yl vl Lt
AT=y Y 5 ¥V
dengan 3)
FMAX V55

! Jika j adalah atribut

yi=s keuntungan
minyi;; Jika j adalah atribut biaya
- i
(3477 Jika j adalah atribut
' keuntungan
¥; =

miny;; ;
- i

Jika j adalah atribut biaya
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}:f =max {1.805372, 1.847851, 1.784132, 1.784132, 1.720413} = 1.847851
}-';' =max {1.759452, 1.801343, 1.780398, 1.801343, 1.801343} = 1.801343
}-‘3+ =max {1.763494, 1.784488, 1.805482, 1.826476, 1.763494} = 1.826476
}-‘I =max {1.784482, 1.805982, 1.784482, 1.805982, 1.762982,} = 1.805982
}-‘; =max {1.708633, 1.82784, 1.807972, 1.748368, 1.847707} = 1.847707
dan seterusnya, sehingga diperoleh matriks sebagai berikut:
At=

1.8 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8 13 1.8 1.9 1.8 1.8 1.8 13 13 13 1.4 1.8 2.2 3.2
478 013 264 059 477 179 226 895 064 079 425 635 322 844 788 753 142 687 694 979
51 43 76 82 07 82 33 86 57 65 56 17 13 52 69 75 51 67 11 39

Menentukan Solusi ideal negatif sebagai berikut:
. =min {1.805372, 1.847851, 1.784132, 1.784132, 1.720413} = 1.720413
v, =min {1.759452, 1.801343, 1.780398, 1.801343, 1.801343} = 1.759452
vy =min {1.763494, 1.784488, 1.805482, 1.826476, 1.763494} = 1.763494
v. =min {1.784482, 1.805982, 1.784482, 1.805982, 1.762982,} = 1.762982
ve =min {1.708633, 1.82784, 1.807972, 1.748368, 1.847707} = 1.708633

dan seterusnya, sehingga diperoleh matriks sebagai berikut:

A=

1.7 1717 (17 | 1717 (17| 12|17 (17| 17| 17| 17| 13| 12| 12| 12| 17| 21 ] 0.2
20 59 63 62 08 55 59 98 84 21 06 16 44 07 52 98 45 06 68 99
41 45 49 98 63 29 05 96 42 31 78 94 96 53 07 10 15 26 54 81

3 2 4 2 3 3 3 1 7 7 8 8 4 8 7 7 6 5 8 3

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan
matriks solusi ideal negatif.

f 2
Di+ = ,Jl E;'!:i{}’: s j} (4)

P

I 2
D7 = |Zj=al—o7) (5)

Menentukan jarak solusi ideal positif:
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fgal— dadsalr +1 wldsd— Liamsadr 4+ 1 Jh— Lieasss)”
+ 1805982 — L7B4482)7 4+ (LB4T707 — L7OBS33F + (LB1T9E2 — 1.776190°
+(LB22633 — L.TBO246F + (1L.389586— 1.314065)°+ (L.BD64RT — LEDGARTF
+{1.907965— L307965)"+ (LB42056— L7B437TF + (LBGISLT— L7169460°
+(LE32213 — L.7T44964F + (1384452 — 1.3075380°+ (1L.37BBS9 — L.ATREGSF
+(L375375— L.29B107F + (1414251 1.245156)°+ (L.BEBTST — LERBTATF

+(2.269411 - 2235797 + (3.297939 - 0.2¥IELIY°

=3.016526

dan seterusnya, sehingga diperoleh matriks sebagai berikut:

0 4+ _ 3.016526

2.71061

2.12069

1.534888

0.231531

Menentukan jarak solusi ideal negatif:

B i 3 — Libaaaal®

+(L.7B4482— L762982)°+ (1708533 — L.70B&33F + (L.77619— L.755253)°
+( L7E0246— L753053F + (L.314065— L2383610°+ (LBDMALT - L7BH42TF
Dy = | 401807965 — LT213170°4 (L7B437 — LTOGTEEF + (L.716948— L716548)°
+(L744964 — L744964F + (1.307538— L.307538)°+ (1378869 — LIS2O7TF
+(L298107 — L.236107F + (1.245156— 124515607+ (L.BAET6T — L7626 F

+(2.23579 — 1.16B548F + (0299813 — 029981332

.
N

=0.311674

dan seterusnya, sehingga diperoleh matriks sebagai berikut:

D_: 0.311674

0.451664

0.932066

1.52124

Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 502189
i D;—II:-_D['" ©)

Nilai V; yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif ¥; lebih di pilih. Menghitung nilai
preferensi:
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6.

e 0311674
V= —— = = 0.09365
'D[ +D[ 0.311674+3.016526
Dy 0.451664
Vo= — = =0.14283
- DD 0451664 +2. 71061
Dy 0.932066
Vy= —— = =0.30532
Dy +D; 0,932066+ 212069
iy 1.52124
V= ——= = 0.49777
Dy +D; 1.52124+1.534888
D 3.021894
Vo= —i— = =0.92883
'D[ +D[ 3.021894+0.231531

Tabel 2 Nilai Preferensi Setiap Alternatif

SALIMAH AMINATUL ZURIAH 0.09365
SAUSAN NABILA 0.14283
FARHAH FIRDAUSYA NURFATHIA 0.30532
LATIFAH NURROMAH 0.49777
NAQIA SALSA KHOIRUNNISA 0.92883

Desain Sistem UML

uc

Admin/ cm\

Gambar 1. Use Case Diagram

Sehingga dihasilkan perhitungan nilai preferensi untuk semua alternatif dapat dilihat pada Tabel
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan bahwa, sistem
pendukung keputusan pemilihan siswa berprestasi menggunakan metode TOPSIS pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Metro ini menggunakan 20 kriteria pelajaran. 20 kriteria
pelajaran tersebut adalah Al Qur’an Hadist, Aqidah Akhlak, Figih, Sejarah Kebudayaan
Islam, PKN, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Matematika, Sejarah Indonesia, Bahasa
Inggris, Seni Budaya, Penjaskes, Prakarya& Kewirausahaan, Fisika/Sejarah Peminatan,
Biologi/ Geografi, Kimia/Ekonomi, Matematika Peminatan/Sosiologi, Pendalaman Minat
Ekonomi/Biologi Peminatan, Kehadiran, dan Jumlah Piagam. dan sistem pendukung
keputusan pemilihan siswa beprestasi ini menggunakan model waterfall sebagai
pengembangan sistem, serta penggunaan UML (Unified Modelling Language) yang dapat

memberikan gambaran mengenai rancangan sistem.
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